E-Jurnal EP Unud, 3 [6] : 265-271 ISSN: 2303-0178

PENGARUH PDRB TERHADAP PAJAK DAERAH DAN PENDAPATAN ASLI
DAERAH (PAD) KOTA DENPASAR

Dwi Sundi Marliyanti
Sudarsana Arka

Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana

ABSTRAK

Denpasar merupakan ibu kota Provinsi Bali yang telah tumbuh menjadi kota metropolitan. Guna meningkatkan
kemampuan dalam bidang pendanaan untuk kegiatan daerahnya sendiri, baik untuk penyelenggaraan pemerintahan
maupun untuk pelayanan kepada publik, pemerintah berusaha meningkatkan PAD melalui pajak daerah.Salah satu
faktor yang mempengaruhi sumber PAD adalah pertumbuhan PDRB.Penelitian ini dibuat untuk mengetahui
pengaruh langsung PDRB terhadap Pajak Dearah dan PAD, pengaruh langsung Pajak Daerah terhadap PAD, dan
Pengaruh Tidak langsung PDRB terhadap PAD Kota Denpasar melalui Pajak Daerah. Data yag digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari BPS Kota Denpasar, yang selanjutnya dianalisis dengan
metode analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan PDRB berpengaruh secara langsung terhadap Pajak Daerah dan
PAD Kota Denpasar , Pajak Daerah berpengaruh secara langsung terhadap PAD Kota Denpasar, dan PDRB
berpengaruh secara tidak langsung terhadap PAD melalui Pajak Daerah Kota Denpasar.

Kata kunci :  PDRB, Pajak Daerah, dan Pendapatan Asli Daerah

ABSTRACT

Denpasar is the capital city of Bali Province which has grown into a metropolis. To improve capabilities in the areas
of funding for the activities of their own regions, both for governance and for public services , the government tried
to increase revenue through local taxes. One of the factors that affect revenue source is the growth of GDP. The
purpose of this study was to determine the direct effect on GDP and PAD strip Tax, Local Tax direct influence on
PAD , and Indirect Effects of GDP to PAD Denpasar through the Regional Tax . The data used in this study is a
secondary data sourced from BPS Denpasar, which is then analyzed with path analysis method. Results showed
GDP directly affects the Local Taxes and PAD Denpasar, Local Tax directly affect PAD Denpasar, and indirectly
affect the GDP of the Regional Tax revenue through Denpasar .
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PENDAHULUAN

Pembangunan Nasional adalah kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat. Merealisasikan tujuan pembangunan ini pemerintah memerlukan pembiayaan yang besar
guna kelangsungan dan kesuksesan pembangunan serta kelancaran jalannya roda pemerintahan
yang ada (Tilaar, 2013).Kesejahteraan kehidupan masyarakat dapat dicapai jika pembangunan
yang dilaksanakan merata (Kuncoro, 2004). Pembangunan nasional harus adil dan merata
diseluruh tanah air. Hal ini tidak terlepas dari adanya peranan pembangunan daerah yang
merupakan bagian yang sangat penting dari pembangunan nasional (Muchtholifah, 2010).
Otonomi daerah mulai diberlakukan pada akhir dari masa orde baru (Rusmana,dkk. 2011).
MenurutAkudugu (2012), pemerintah daerah diharapkan mampu memajukan pembangunan
sosial ekonomi bagi penduduk setempat.Desentralisasi akan meningkatkan efisiensi ekonomi
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karena akan memberikan pelayanan umum bagi masyarakat yang sesuai dengan kebutuhan
daerah (Zhang, 1998).Desentralisasi juga dipandang sebagai mekanisme untuk membuat
kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan lokal dan untuk melibatkan penduduk lokal
dalam proses pemerintahan demokratis (Oates, 1993).Menurut Ikeji (2011) desentralisasi
diharapkanakan merangsang pertumbuhan dan perkembangan ekonomi di daerah.Menurut
Uhunmwuangho dan Aibieyi (2013), pembangunan seharusnya memang berasal dari dalam,
yang datang melalui kehendak dan keinginan orang-orang didalamnya. Pelimpahan wewenang
dari pemerintah pusatmembuat pemerintah daerah wajib melaksanakan pembangunan
ekonominya(Harun dan Maski, 2012).

Menurut Randinelli (1989)Pengelolaan keuangan daerah dilaksanakan untuk meningkatkan
efesiensi dan efektifitas pelayanan umum, pertumbuhan ekonomi kesejahteraan masyarakat
dengan memperhatikan prinsip transparansi dan akuntabilitas.Daerah harus mengoptimalkan
sumber daya daerahnyasehingga ketergantungan daerah kepada pusat bisa dikurangi
(Rahayuningsih, 2009).Salah satu tujuan pelaksanaan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal
adalah untuk meningkatkan kemandirian daerah dan mengurangi ketergantungan fiskal terhadap
pemerintah pusat. Secara umum, pajak daerah memberikan kontribusi terbesar terhadap
penerimaan Pendapatan Asli Daerah.Menurut Sanghee Park (2010), walaupun sebagian besar
penerimaan pendapatan asli daerah diperoleh dari pajak daerah, namun sumber-sumber lain di
luar pajak juga ikut mempengaruhi penerimaan pendapatan asli daerah Kontribusi pajak daerah
terhadap total penerimaan daerah juga terus mengalami peningkatan (Mahmudi, 2009: 21).Pajak
daerah adalah salah satu komponen pendapatan asli daerah memiliki prospek yang sangat baik
untuk dikembangkan.Oleh sebab itu pajak daerah harus dikelolah secara professional dan
transparan dalam rangka optimalisasi dan usaha meningkatkan kontribusinya terhadap anggaran
pendapatan dan belanja daerah (Walakandou, 2013).

Kota Denpasar merupakan ibu kota Provinsi Bali yang telah tumbuh menjadi kota
metropolitan. Guna meningkatkan kemampuan dalam bidang pendanaan untuk kegiatan
daerahnya sendiri, baik untuk penyelenggaraan pemerintahan maupun untuk pelayanan kepada
publik, pemerintah berusaha meningkatkan PAD melalui pajak daerah. Besar kecilnya pajak
sangat ditentukan oleh PDRB, jadi PDRB berpengaruh terhadap penerimaan pajak daerah
(Musgrave, 1993 dalam Prasedyawati, 2013:10).Salah satu faktor yang mempengaruhi PAD
adalah pertumbuhan PDRB (Halim, 2001: 101).Menurut Clark dan Lawson pertumbuhan PDRB
yang baik menunjukan keadaan pertumbuhan ekonomi yang baik pula.Pertumbuhan ekonomi
adalah meningkatnya pendapatan perkapita riil yang berlangsung terus-menerus yang bersumber
dari dalam daerah. Dengan tercapainya pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan pemerataan
pendapatan berarti akan secara langsung dapat mengurangi kemiskinan (Rahman, 2013).Semakin
tinggi PDRB secara langsung pajak daerah mengalami peningkatan, sehingaa penerimaan PAD
juga mengalami peningkatan (Prasedyawati, 2013). Berdasarkan uraian latar belakang, tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui pengaruh langsung PDRB terhadap Pajak Daerah kota Denpasar.
2) Untuk mengetahui pengaruh langsung Pajak Daerah terhadap PAD Kota Denpasar.
3) Untuk mengetahui pengaruh langsung PDRB terhadap PAD Kota Denpasar.
4) Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung PDRB terhadap PAD

melalui Pajak Daerah Kota Denpasar.

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi masukan kepada pengambil kebijakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh PDRB terhadap pajak daerah dan Pendapatan Asli Daerah
Kota Denpasar guna pembangunan daerah.
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METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian atau Ruang Lingkup Wilayah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kota Denpasar. Kota Denpasar dilihat dari luas wilayah
dan sumber dayanya memiliki potensi dan peluang besar dalam meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD).
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data
berbentuk angka (Rahyuda, dkk. 2004: 18).Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data skunder adalah data yang diperoleh melalui pihak lain atau media perantara
seperti dokumen (Sugiyono, 2012: 193). Data Skunder pada penelitian ini diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali, Badan Pusat Statistik Kota Denpasar dan Dinas Pendapatan
Kota Denpasar.Data tersebut berupa data PDRB, Pajak Daerah dan PAD Kota Denpasar.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur merupakan suatu perluasan dari
analisis regresi linear berganda, untuk menaksirkan hubungan sebab akibat antar variabel yang
berdasarkan teori (Suyana Utama, 2012).
Pengaruh langsung

Pengaruh langsung PDRB (X;) dengan pajak daerah (X;) ditunjukan oleh koefisien
jalur a, pengaruh langsung PDRB (X,) terhadap PAD (Y) ditunjukan dengan c. Pengaruh
langsung pajak daerah (X3) terhadap PAD (Y) ditunjukan dengan koefisien jalur b.
Pengaruh tidak langsung

Pengaruh tidak langsung PDRB (X;) terhadap PAD diperoleh dengan mengalikan a
dengan b,

Gambar 3.1 : Diagram Jalur Peneli <
Pajak Daerah
a (X2)
Dalamt =

PDRB q PAD <« ©
(XN Asli Daerah ) (Y)
X, =PDRB ¢
X, = Pajak Daerah
e; = nilai kekeliruan taksiran standar
e = nilai kekeliruan taksiran standar

a = koefisien jalur dari PDRB
¢ = koefisien jalur dari PDRB
b = koefisien jalur dari Pajak Daerah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dilihat dari laju pertumbuhan pendapatan asli daerah Kota Denpasar dari tahun 2001-
2012 cenderung berfluktuasi dan rata-rata pertumbuhannya sebesar 193,465 milyar, sedangkan
kontribusi pajak daerah terhadap PAD juga mengalami fluktuasi yang rata-rata kontribusinya
dari tahun 2001-2012 sebesar 132,450 milyar.Pertumbuhan PDRB di Kota Denpasar juga
cenderung berfluktuasi,dengan rata-rata pertumbuhan dari tahun 2001-2012 adalah sebesar
4,560 milyar.

Hasil Pengujian Analisis Jalur (Path Analysis)

Berdasarkan hubungan-hubungan antar variabel, dapat dibuat model dalam
bentuk diagram analisis jalur (path), model tersebut juga dapat dinyatakan dalam bentuk
persamaan struktural seperti di bawah ini:

Model substruktur 1 : X, =0.777 X+ e
Model substruktur 2: Y =0.101 X;+0.918 X, + e

Pemeriksaan Validitas Model
(1) Hasil Koefesien determinasi total:
R'm=1-(e)) (e2)°
R’m =1 - (0.629)* (0.055)*
R’m = 0.999
Berdasarkan hasil perhitungan koefesien determinasi total, maka diperoleh bahwa
keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model adalah sebesar 99.9 persen atau dengan kata
lain informasi yang terkandung dalam data sebesar 99.9 persen dapat dijelaskan oleh model,
sedangkan sisanya yaitu 0.1 persen dijelaskan oleh variabel lain (tidak terdapat dalam model)
dan error.
Keterangan:
R’m  =Koefesien determinasi total
€1, € = nilai kekeliruan taksiran standar

1) Pengaruh langsung PDRB terhadap Pajak Daerah
Berdasarkan olahan data SPSS maka diperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar
0.777 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 berarti Produk Domestik Regional Bruto
(X1) berpengaruh langsung dan nyata terhadap Pajak Daerah (X3) hal ini sejalan dengan
penelitian Bhaskara (2013) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa PDRB
mempunyai pengaruh positif terhadap pajak daerah.

2) Pengaruh langsung Pajak Daerah terhadap PAD
Berdasarkan olahan data SPSS maka diperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar
0.918 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 berarti Pajak Daerah (X;) berpengaruh
langsung dan nyata terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y), penelitian Dao dan Binh
(2013) juga mendukung pernyataan ini, dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa
Pajak Daerah mempunyai pengaruh langsung terhadap PAD.

3) Pengaruh langsung PDRB terhadap PAD
Berdasarkan olahan data SPSS maka diperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar
0.101 dan nilai signifikansi sebesar 0,005< 0,05 berarti Produk Domestik Regional Bruto
(X1) berpengaruh langsung dan nyata terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y), pernyataan
ini sejalan dengan hasil penelitian Fisanti (2013) yang menyatakan bahwa PDRB
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berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,978 % terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten Rokan Hulu.

Pengaruh tidak langsung melalui pengujian variabel mediasi
Untukpengambilankeputusanujihipotesis, maka model hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

S =B S +aS] (1)

S, =+/(1.179)*(16.180) +(63.227)*(0.036)’
S, =~/363.902 +5.180
S, =+/369.083

Sap=19.211
Berdasarkan perhitungan diatas untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung maka
harus menghitung nilai z dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut:

z= ;’—b .................................................................... )
ab
__(63227)(1.179)
19.211
_ _ 64406
19.211
z=3352

Keterangan :
Sa = besarnyastandarerrortidaklangsung
S.= standarerrorkoefisiena
Sy="standarerrorkoefisienb
a = koefisienjalur X;terhadap X»
b = koefisienjalurX, terhadap Y
ab = koefisien jalur X terhadap X, (a) denganjalurX, terhadap Y(b)

Oleh karena z hitung sebesar3.352 >1.645, ini berarti pajak daerah merupakan variabel
mediasi dalam pengaruh Produk Domestik Regional Bruto terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kota Denpasar.

4) Pengaruh tidak langsung PDRB terhadap PAD melalui Pajak Daerah
Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (X;) melalui Pajak Daerah (X) terhadap
Pendapatan Asli Daerah (Y) sebagai berikut:
X X PYr = (a X b)
=(0.777 x 0.918)
=0,713
Nilai sebesar 0,713 memiliki arti bahwa pengaruh tidak langsung Produk Domestik
Regional Bruto (X;) melalui Pajak Daerah (X;) terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y) adalah
71,3 persen.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
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1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh secara langsung terhadap
Pajak Daerah Kota Denpasar.

2. Pajak Daerah berpengaruh secara langsung terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kota Denpasar.

3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh secara langsung terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Denpasar.

4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh secara tidak langsung
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Denpasar melalui Pajak Daerah
yang merupakan variabel mediasi.

SARAN

Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan yang didapat adalah Pemerintah
diharapkan daerah dapat memberi suatu sanksi berat bagi wajib pajak yang tidak mau membayar
pajak agar sumber-sumber PAD seperti Pajak Daerah setiap tahunnya dapat memberi kontribusi
yang besar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi peneliti-peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan atau menambah variabel-variabel lain yang dapat
membangun kegiatan pembangunan daerah kota Denpasar.
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